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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian, pengamatan, pengolahan data analisis 

data dan pembahasan di atas maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pemberian takaran larutan nutrisi yang berbeda pada sistem hidroponik 

air tergenang tidak berpengaruh nyata pada parameter tinggi tanaman, 

jumlah daun, panjang akar, berat brangkasan basah dan berat 

brangkasan kering. 

5.2. Saran  

1. Diharapkan adanya penelitian lanjutan mengenai metode air tergenang  

dengan konsentrasi pupuk yang berbeda variasi meningkatkan 

produktivitas tanaman pakcoy dengan kualitas yang lebih baik. 

2. Bagi pengusaha sayuran pakcoy yang budidayanya menggunakan air 

tergenang, sebaiknya menggunakan perlakuan P1 yaitu pemberian 

larutan nutrisi 30 ml 7 hst, air 5 liter, PH 7,0 dan PPM 1050-1400. 
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LAMPIRAN 1. TINGGI TANAMAN PAKCHOY (CM) 

Tabel 5. Tinggi tanaman pakcoy (cm) 

  Perlakuan ulangan total  rerata 

  1 2 3 

P1 15 14 15 44 14,67 

P2 15 11 15 41 13,67 

P3 14 15 15 44 14,67 

 

Tabel 6.  Anova tinggi tanaman. 

ANOVA 

 

SS 

  

df 

  

MS 

  

F 

  

P-value 

  

F crit 

Source of 

Variation 

Between 

Groups 
4,666667 2 2,333333 

1,5 

  

  

0,296296 

  

  

5,143253 

  

  

Within 

Groups 
9,333333 6 1,555556 

Total 
14 

8 
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LAMPIRAN 2. Jumlah daun tanaman pakchoy (helai) 

Tabel 7. Rerata jumlah daun tanaman pakcoy (helai) 

perlakuan ulangan total  rerata 

  1 2 3 

P1 12 13 14 16 13,00 

P2 10 10 12 12 10,67 

P3 12 11 12 13 11,67 

 

Tabel 8. Anova jumlah daun tanaman pakchoy 

Source of 

Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 

Groups 
3,555556 2 1,777778 

1,066667 

  

  

 
0,40143253 

  

  

5,143253 

  

  

Within 

Groups 
10 6 1,666667 

Total 
13,55556 

8 
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LAMPIRAN 3. Brangkas basah tanaman pakchoy (gram) 

Tabel 9. Brangkas basah tanaman pakchoy (gram) 

perlakuan Ulangan total rerata 

1 2 3 

P1 4,4 45 52 141 47,00 

P2 38 21 52 111 37,00 

P3 52 54 43 149 49,67 

 

Tabel 10. Anova Brangkas basah tanaman pakchoy (gram) 

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 121,5556 2 60,77778 0,49637 0,631701 5,143253 

Within Groups 734,6667 6 122,4444       

 Total   856,2222  8         
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LAMPIRAN 4. Brangkas kering tanaman pakchoy (gram) 

Tabel 11. Brangkas kering tanaman pakchoy (gram) 

perlakuan ulangan total Rerata 

1 2 3 

P1 3 4 4 11 3,666667 

P2 3 2 3 8 2,666667 

P3 5 4 4 13 4,333333 

 

Tabel 12. Anova Brangkas kering tanaman pakchoy (gram) 

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 0,222222 2 0,111111 0,111111 0,896638 5,143253 

Within Groups 6 6 1       

Total 6,222222 8         
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LAMPIRAN 5. Panjang akar tanaman pakchoy (gram) 

Tabel 13. panjang akar tanaman pakcoy (cm) 

perlakuan ulangan total rerata 

1 2 3 

P1 10 10 8 28 9,333333 

P2 7 7 7,5 21,5 7,166667 

P3 11,5 10 8,5 30 10 

 

Tabel 14. Anova panjang akar tanaman pakcoy (cm) 

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 3,5 2 1,75 0,617647 0,570276 5,143253 

Within Groups 17 6 2,833333       

Total 20,5 8         
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LAMPIRAN 6. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Proses Perakitan alat dan bahan Proses penyamaian bibit 
 

 

 

 

 

 

 

 

Proses pemberian nutrisi AB Mix Proses pengukuran TDS  
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Proses pengukuran PH Gambar hasil tanaman P1 (30 ml) 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar hasil tanaman P2 (40 ml) 

 

Gambar hasil tanaman P3 (50 ml) 

 

 


